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LAMPIRAN

Lampiran 01. Modul Ajar Siklus I dan II

Profil Peserta Didik : Siswa Reguler

Nama : Fransisak Klarita Eka

Sekolah : SMPN 1 Nangaroro Satap

Fase/Kelas/Semester : D/VII/1

Elemen : Yesus Kristus

Judul : Yesus Teladan Hidupku

Topik : Yesus yang Berbelas Kasih

Alokasi Waktu :3x3JP

Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia;

Gotong royong; Berkebinekaan global: Mandiri;
Bernalar kritis; Kreatif
Model : Pair Check
Tahun Penyusunan 12025

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-langkah ataupun urutan pertemuan pembelajaran berikut ini tidak kaku. Setelah guru
melakukan asesmen awal kepada peserta didik, guru dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dimulai dari kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

No Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal (15 menit)

1 | Orientasi:

1. Guru menyampaikan salam sesuai dengan budaya sekolah

2. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.

3. guru mengcek kehadiran peserta didik

2 | Apersepsi:

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
a. Apakah anak -anak pernah mendengar kata belas kasih
b. Apakah kalian pernah melihat seseorang menunjukkan belas kasih?

Ceritakan !

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan apa itu belas
kasih

3 | Guru menjelaskan alur proses kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan

dilaksanakan.

Kegiatan Inti (90 menit)

4 | Guru Menjelaskan Konsep

a) Guru menjelaskan konsep ” Belas Kasih  berdasarkan ajaran gereja dan
Kitab Suci (hlm 124-124).
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b) Guru memberikan contoh-contoh kongkret tindakan belas kasih yang
dilakukan Yesus

Pembentukan Kelompok
a) Guru membagi kelas menjadi beberapa tim, masih-masih terdiri dari 4
orang.
b) Dalam setiap tim, guru meminta siswa untuk berpasangan.
c) Setiap pasangan kemudian menentukan siap yang menjadi Pelatih dan
siap yang menjadi Parner

6 . | Sesi 1: Partner mengerjakan soal (LK -1)
1. Guru membagikan soal kepada setiap “Partner”.
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan belas kasih menurut ajaran Yesus?
2. Berikan contoh tindakan pengampunan yang pernah kamu lakukan?
3. Bagaimana kita dapat meneladani belas kasih Yesus dalam kehidupan
sehari-hari?
2. Partner mengerjakan secara individu
3. Pelatih bertugas mengamati dan mengecek jawaban “Partner”. Jika jawaban
benar, “Pelatih” memberikan kupon kepada “Partner”.
6 | Sesi 2 : bertukar Peran Soal (LK-2)

a. “Pelatih” dan “Partner” bertukar peran
b. Guru membagiakan soal
1. Rumuskan ajaran Yesus tentang pengampunan berdasarkan kisah

Yoh. 8:2-11?

2. Apa maksud dari mengampuni “bukan tujuh kali, melainkan tujuh
puluh kali tujuh kali”?

3. Apasaja yang dapat kita teladan dari Yesus mengenai
pengampunan?

c. “Pelatih” mengerjakan soa
d. “Partner” bertugas mengamati dan mengecek jawaban “Pelatih”. Jika jawaban
benar “Partner” memberikan kupon kepada “Pelatih”

Diskusi Tim
a. Setiap pasangan kembali ke tim awal (berempat).
b. Seriap pasangan mencocokkan jawaban merecka dan berdiskusi untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam

Pembahasan dan Arahan dari Guru
a. Guru membabhas soal yang diangagap sulit
b. Guru memberikan arahan dan penegasan terhadap jawaban yang benar

Kegiatan Akhir

Evaluasi
a. Guru meminta setiap kelompok untuk menghitung jumlah kupon yang
mernaka peroleh
b. Kelompok yang terbanyak menerima kupon akan diberikan hadia

10

Refleksi
Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang mereka pelajari dari
kegiatan pembelajaran hari ini

11

Penutup
Guru bersama peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa.

Asesmen
1.  asesmen formatif: partisipasi dalam diskusi, ketepatan jawaban
2. asesmen Sumatif mengerjakan soal
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‘ Profil Peserta Didik : Siswa Reguler |

Nama : Fransisak Klarita Eka

Sekolah : SMPN 1 Nangaroro Satap

Fase/Kelas/Semester : D/VII/1

Elemen : Yesus Kristus

Judul : Yesus Teladan Hidupku

Topik : Yesus Sang Pengampun

Alokasi Waktu :3x3JP

Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia;

Gotong royong; Berkebinekaan global: Mandiri;

Bernalar kritis; Kreatif

Model : Pair Check

Tahun Penyusunan 12025

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-langkah ataupun urutan pertemuan pembelajaran berikut ini tidak kaku. Setelah guru
melakukan asesmen awal kepada peserta didik, guru dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dimulai dari kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

No Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (15 menit)

1 | Orientasi:

1. Guru menyampaikan salam sesuai dengan budaya sekolah

2. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengawali kegiatan pembelajaran.
3. guru mengcek kehadiran peserta didik

2 | Apersepsi:
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
a. Apakah yang kalian pikirkan ketika mendengar kata pengampunan?
b. Apakah kalian pernah merasa sulit untuk mengampuni sesorang?
Mengapa!
¢. Menurutmu, mengapa pengampunan itu penting?
d. Apakah perbedaan antara “memaafkan” dan “melupakan”?

3 | Guru menjelaskan alur proses kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan Inti (90 menit)

4 | Guru Menjelaskan Konsep

1.  Guru menjelaskan konsep pengampunan menurut ajaran Yesus

2.  Guru menekankan bahwa pengampunan adalah tindakan kasih yang
membebaskan dan memulikah hubungan (Refernsi buku guru hlm.134-135).

Pembentukan Kelompok
1.  Guru membagi kelas menjadi beberapa tim, masih-masih terdiri dari 4 orang.
2. Dalam setiap tim, guru meminta siswa untuk berpasangan.
3. Setiap pasangan kemudian menentukan siap yang menjadi Pelatih dan siap
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yang menjadi Parner

Sesi 1: Partner mengerjakan soal (LK -1)
1. Guru membagikan soal kepada setiap “Partner”.
1) Jelaskan dengan singkat makna pengampunan yang dilakukan Yesus
dalam kisah perempuan yang berzina (Yoh.8:2-11)!
2) Bagaimana sikap orang banyak terhadap perempuan yang berzina?
Mengapa?
3) Bagaimana sikap dan tindakan Yesus terhadap perempuan yang berzina?
Mengapa?
2. Partner mengerjakan secara individu
3. Pelatih bertugas mengamati dan mengecek jawaban “Partner”. Jika jawaban
benar, “Pelatih” memberikan kupon kepada “Partner”.

Sesi 2 : bertukar Peran Soal (LK-2)
a) “Pelatih” dan “Partner” bertukar peran
b) Guru membagiakan soal
1) Berdasarkan bacaan Lukas 6:27-37, tindakan belas kasih seperti apa
yang dilakukan oleh Yesus?
2) Mengapa Yesus melakukan tindakan belas kasih?
3) Menurut Fratelli Tutti Artikel 63, bagaimana mewujudkan kasih yang
dikehendaki Yesus dalam kehidupan sehari-hari?
4) Perbuatan berbelas kasih apa saja yang dapat kalian lakukan untuk
meneladan sikap Yesus?
c. “Pelatih” mengerjakan soal
d. “Partner” bertugas mengamati dan mengecek jawaban “Pelatih™. Jika jawaban
benar “Partner” memberikan kupon kepada “Pelatih”

Diskusi Tim
1. Setiap pasangan kembali ke tim awal (berempat).
2. Seriap pasangan mencocokkan jawaban mereka dan berdiskusi untuk mencapai
pemahaman yang lebih mendalam

Pembahasan dan Arahan dari Guru
1.  Guru membahas soal yang diangagap sulit
2. Guru memberikan arahan dan penegasan terhadap jawaban yang benar

Kegiatan Akhir

Evaluasi
1. Guru meminta setiap kelompok untuk menghitung jumlah kupon yang
mernaka peroleh
2. Kelompok yang terbanyak menerima kupon akan diberikan hadia

10

Refleksi
Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang mereka pelajari dari kegiatan
pembelajaran hari ini
®  Menggali pengalaman pribadi dan yang ada dalam Masyarakat mengenai
fenomena pengampunan.
e  Menemukan permasalahan yang ada tentang pengampunan.
e  Dapat bekerja sama dalam kelompok untuk mendalami permasalahan tentang
pengampunan berdasarkan ajaran serta keteladanan Yesus Sang Pengampun.

11

Penutup
Guru bersama peserta didik mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa.
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Lampiran 02. Kisi-kisi Soal Siklus I dan II

KISI-KISI SOAL SIKLUS I
MATA PELAJARAN PENDIDKAN AGAMA KATOLIK
MATERI: YESUS YANG BERBELAS KASIH
KELAS : VII

Materi Indikator Bentuk No Butir Soal Kunci
Soal Soal Jawaban
Tes
Yesus Memahami PG 1 Yesus seringkali menunjukkan belas
yang makna dasar kasih kepada orang-orang yang
Berbelas dari belas menderita. Apa arti dari belas kasih?
Kasih kasih a. Marah kepada orang yang B
bersalah
b. Merasa sedih dan ingin
membantu orang yang
kesulitan
c.  Menghukum orang yang
berbuat dosa
d. Mengejek orang yang berbeda
Memahami PG 2 Dalam kisah orang Samaria yang
tokoh dalam murah hati, siapakah yang
kisah orang menunjukkan belas kasih kepada C
Samaria yang orang yang dirampok dan ditinggalkan
murah hati di jalan?
a. Imam
b. Orang Lewi
c. Orang Samaria
d. Orang Farisi
PG 3 Mengapa orang Samaria mau B
menolong orang yang dirampok,
padahal orang itu bukan dari
golongannya?
a. Karena ia mengharapkan
imbalan
b. Karena ia merasa kasihan dan
ingin menolong sesama
manusia
c. Karena ia takut dihukum
d. Karena ia diperintah oleh
Yesus
Memahami PG 4 Yesus menyembuhkan banyak orang
tindakan yesus sakit. Apa yang mendorong Yesus
dalam Injil untuk melakukan mukjizat
Luk 7:11-17 penyembuhan? B
a. Ingin dipuji oleh banyak
orang
b. Merasa kasihan melihat
penderitaan orang sakit
c. Ingin menunjukkan
kekuatannya
d. Ingin mendapatkan uang
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Memahami PG Kisah tentang Yesus memberi makan
tindakan Yesus lima ribu orang menunjukkan bahwa
dalam Injil Yesus berbelas kasih kepada...
Mat 15:32-28 a. Orang yang kaya dan berkuasa
b. Orang yang lapar dan
membutuhkan makanan
c. Orang yang sechat dan kuat
d. Orang yang jahat dan berdosa
Memahami PG Apa yang dilakukan Yesus setelah
tindakan Yesus membangkitkan Lazarus dari
setelah kematian?
membangkitka a.  Menjauhi Lazarus karena
n Lazarus takut tertular penyakit
b. Membiarkan Lazarus pergi
sendiri
c.  Memeluk Lazarus dan
menghibur keluarganya
d. Meminta imbalan dari
keluarga Lazarus
Memahami PG Yesus seringkali mengampuni orang-
sikap Yesus orang yang berdosa. Mengapa Yesus
dalam mau mengampuni mereka?
kehidupan a. Karena Yesus tidak peduli
sehari-hari dengan dosa
b. Karena Yesus ingin orang
berdosa bertobat dan kembali
kepada Allah
c. Karena Yesus takut kepada
orang berdosa
d. Karena Yesus ingin dipuji
sebagai orang yang baik
PG Bagaimana cara kita meneladani belas
kasih Yesus dalam kehidupan sehari-
hari?
a. Menjauhi orang yang miskin
dan sakit
b. Membantu teman yang
kesulitan dan menyayangi
semua orang
c. Membalas kejahatan dengan
kejahatan
d. Menghakimi orang yang
berbuat dosa
PG Saat kita berbuat salah dan menyesal,

apa yang seharusnya kita lakukan?

a. Menyalahkan orang lain

b. Menyembunyikan kesalahan
kita

c. Meminta maaf kepada orang
yang kita sakiti dan
memohon ampun kepada
Allah

d. Melarikan diri dari masalah




PG

10

Belas kasih Yesus mengajarkan kita
untuk...
a. Egois dan hanya memikirkan
diri sendiri
b. Acuh tak acuh terhadap
penderitaan orang lain
c. Peduli, berbagi, dan
mengasihi semua orang tanpa
memandang perbedaan
d. Menghakimi orang lain
berdasarkan penampilan atau
status sosial
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KISI-KISI SOAL SIKLUS II
MATA PELAJARAN PENDIDKAN AGAMA KATOLIK
MATERI: YESUS SANG PENGAMPUN
KELAS : VII

. . Bentuk No . Kunci
Materi Indikator Soal Soal Butir Soal Jawaban
Tes
Yesus Sang | Memahami alasan PG Mengapa Yesus seringkali B
Pengampun | utama mengapa 1 mengampuni orang-orang yang
Yesus mengampuni berdosa?
orang berdosa. a. Karena Yesus tidak

peduli dengan dosa.

b. Karena Yesus ingin
menunjukkan bahwa
semua orang pantas
mendapatkan kesempatan
kedua.

c. Karena Yesus takut
kepada orang berdosa.

d. Karena Yesus ingin orang
berdosa memuji-Nya.

Memahami makna PG 2 Dalam kisah wanita yang berzinah B
ungkapan yang dibawa kepada Yesus, apa
"mengampuni’” yang Yesus katakan kepada wanita
dalam teks Kitap itu setelah la menyelamatkannya
Suci dari hukuman raja?
a. Kamu bebas melakukan
dosa lagi.

b. Pergilah, dan jangan
berbuat dosa lagi.

c. Kamu harus dihukum
karena dosamu.

d. Aku tidak mengenalmu.

PG 3 Apa yang dimaksud dengan C
ungkapan "mengampuni tujuh
puluh kali tujuh kali" yang
diajarkan oleh Yesus?

a. Kita harus mengampuni
orang yang bersalah
kepada kita sebanyak 490
kali.

b. Kita harus mengampuni
orang yang bersalah
kepada kita hanya jika
mereka meminta maaf.

c. Kita harus mengampuni
orang yang bersalah
kepada kita tanpa batas.

d. Kita tidak perlu
mengampuni orang yang
melakukan kesalahan
yang sangat besar.
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. . Bentuk No . Kunci
Materi Indikator Soal Soal Butir Soal Jawaban
Memahami PG 4 Mengapa pengampunan itu C
pentingnya penting dalam ajaran Yesus?
pengampunan yang a. Karena pengampunan
ajarankan Yesus hanya menguntungkan
orang yang diampuni.
b. Karena pengampunan
membantu kita untuk
melupakan kesalahan
orang lain.
c. Karena pengampunan
membebaskan kita dari
kebencian dan
kemarahan, serta
memulihkan hubungan
kita dengan Allah dan
sesama.
d. Karena pengampunan
membuat kita terlihat
lebih baik dari orang lain.
PG 5 Siapakah yang menjadi teladan C
utama dalam memberikan
pengampunan?
a. Yudas Iskariot
b. Herodes
c. Yesus Kristus
d. Petrus
PG 6 Siapakah yang diampuni oleh C
Yesus di kayu salib?
a. Hanya orang-orang yang
baik dan saleh.
b. Hanya orang-orang yang
mengasihi Yesus.
c. Semua orang yang
percaya kepada-Nya,
termasuk para prajurit
yang menyalibkan-Nya.
d. Tidak ada seorang pun.
Menerapkan sikap PG 7 Bagaimana seharusnya sikap kita C
menerima terhadap orang yang telah
permintaan maaf meminta maaf atas kesalahannya?
dan memberikan a. Tetap menyimpan dendam
kesempatan kedua dan tidak mempercayai
kepada orang yang mereka lagi.
telah meminta b. Mencari cara untuk membalas
maaf. dendam.
¢. Menerima permintaan maaf
mereka dan memberikan
kesempatan kedua.
d. Menceritakan kesalahan
mereka kepada orang lain.
Memahami bahwa PG 8 Mengapa Yesus sering makan B

tindakan Yesus
makan bersama

bersama dengan orang-orang
berdosa dan orang-orang yang
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. . Bentuk No . Kunci
Materi Indikator Soal Soal Butir Soal Jawaban
orang berdosa dianggap rendah oleh masyarakat?
a. Karena Yesus menyetujui
perbuatan dosa mereka.
b. Karena Yesus ingin
menunjukkan kasih dan
penerimaan-Nya kepada
semua orang, serta
mengajak mereka untuk
bertobat.
c. Karena Yesus tidak
punya teman lain.
d. Karena Yesus ingin
membuat orang-orang
Farisi
e. marah.
Mengidentifikasi PG 9 Apa yang dapat terjadi jika kita D
contoh-contoh tidak mau mengampuni orang
tindakan lain?
pengampunan a. Kita akan merasa bahagia
dalam kehidupan dan puas.
sehari-hari b. Kita akan semakin dekat
dengan Tuhan.
c. Kita akan dipuji oleh
banyak orang.
d. Kita akan merasa pahit,
marah, dan terbebani,
serta menjauhkan diri
dari Tuhan.
PG 10 Contoh tindakan pengampunan C

dalam kehidupan schari-hari

adalah...

a. Menghukum teman yang
berbuat salah.

b. Marah kepada orang tua
yang memarahi kita.

¢. Memaafkan saudara yang
telah merusak mainan
kita.

d. Menjelek-jelekkan teman
yang tidak sependapat
dengan kita.
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Lampiran 03. Observasi Aktivitas Guru Siklus I

NO. | AKTIVITAS PEMBELAJARAN ASPEK CATATAN
PENILAIAN

A | PENDAHULUAN

1 | Guru memulai pelajaran dengan 4 Guru sangat menunjukkan
memberikan salam, bertegur sapa, kualitas dari pernyataan
dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

2 | Guru melakukan absesnsi 3 Guru telah menunjukkan
kehadiran siswa kualitas dari pernyataan

3 | Guru menyampaikan tujuan 4 Guru sangat menunjukkan
pembelajaran kualitas dari pernyataan

4 | Guru mejelaskan mengenai teknik 2 Guru sedikit menunjukkan
penilaian selama proses kualitas dari pernyataan
pembelajaran

B | KEGIATAN INTI

5. | Guru membagi siswa ke dalam 4 Guru sangat menunjukkan
kelompok yang masing-masing kualitas dari pernyataan
orang.

6 | Guru membagikan lagi kelompok- 4 Guru sangat menunjukkan
kelompok siswa tersebut menjadi kualitas dari pernyataan
berpasangan-pasangan. Jadi akan
ada partner A dan partner B pada
kedua pasangan

7 | Guru memberikan setiap pasangan 4 Guru sangat menunjukkan
soal kualitas dari pernyataan

8 | Guru memberikan kesempatan 3 Guru telah menunjukkan
kepada partner A untuk kualitas dari pernyataan
mengerjakan soal, sementara
partner B mengamati, memberikan
motivasi, bimbingan (bila di
perlukan) partner A mengerjakan
soal

9 | Setelah itu, kedua partner bertukar 4 Guru sangat menunjukkan
peran: partner B mengerjakan soal kualitas dari pernyataan
dan partner A memberikan
dukungan serta bimbingan.

10 | Setelah menyelesaikan soal, 3 Guru telah menunjukkan
pasangan tersebut memeriksa hasil kualitas dari pernyataan
pekerjaan mercka dengan
pasanagan lain berada dalam
kelompok yang sama

11 | Guru memberikan penghargaan 2 Guru sedikit menunjukkan
kepada kelompok yang memiliki kualitas dari pernyataan
kesamaan jawaban atau cara
penyelesaian yang tepat, serta
membimbing pasanagn yang masih
mengalami kesulitan

C PENUTUP

81




12 Guru memberikan tes akhir kepada 4 Guru sangat menunjukkan
setiap siswa dalam bentuk soal kualitas dari pernyataan
pilihan ganda dan siswa
mengerjakan soal, serta
mengumpulkan jawaban kepada

guru
13 Guru dan siswa kemudian 3 Guru telah menunjukkan
melakukan refleksi singkat kualitas dari pernyataan
mengenai kegiatan pembelajaran
14 Guru mengajak siswa untuk 3 Guru telah menunjukkan
menutup pelajaran dengan doa kualitas dari pernyataan
Jumlah skor yang diperoleh 47
Jumlah skor maksimal 56

Persentase 84%

Keterangan Nilainya: Sangat baik (4); Baik (3); cukup baik (2); kurang baik (1)

1. Dikatakan kurang baik : Jika guru tidak menunjukkan kualitas dari pernyataan.
2. Dikatakan cukup baik : Jika guru sedikit menunjukkan kualitas dari pernyataan.
3. Dikatakan baik : Jika guru telah menunjukkan kualitas dari pernyataan.
4. Dikatakan sangat baik : Jika guru sangat menunjukkan kualitas dari pernyataan.

Skor minimal 75%
Skor Maksimal 56%

Jumlah skor yang diperoleh X 100%
Jumlah skor maksimal

47 X 100%
56 = 84%

Riti, 24 Oktober 2025
Observer

Adelheit Bupu, S.Pd
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Lampiran 05. Observasi Aktivitas Guru Siklus II

ASPEK
NO. | AKTIVITAS PEMBELAJARAN PENILAIAN CATATAN

A | PENDAHULUAN

1 | Guru memulai pelajaran dengan 4 Guru sangat menunjukkan
memberikan salam, bertegur sapa, kualitas dari pernyataan
dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa

2 | Guru melakukan absesnsi 4 Guru sangat menunjukkan
kehadiran siswa kualitas dari pernyataan

3 | Guru memberikan apresiasi kepada 3 Guru telah menunjukkan
siswa kualitas dari pernyataan

4 | Guru mejelaskan mengenai teknik 4 Guru sangat menunjukkan
penilaian selama proses kualitas dari pernyataan
pembelajaran

B | KEGIATAN INTI

5. | Guru membagi siswa ke dalam 4 Guru sangat menunjukkan
kelompok yang masing-masing kualitas dari pernyataan
orang.

6 | Guru membagikan lagi kelompok- 4 Guru sangat menunjukkan
kelompok siswa tersebut menjadi kualitas dari pernyataan
berpasangan-pasangan. Jadi akan
ada partner A dan partner B pada
kedua pasangan

7 | Guru memberikan setiap pasangan 4 Guru sangat menunjukkan
soal kualitas dari pernyataan

8 | Guru memberikan  kesempatan 4 Guru telah menunjukkan
kepada partner A untuk kualitas dari pernyataan
mengerjakan  soal,  sementara
partner B mengamati, memberikan
motivasi, bimbingan (bila di
perlukan) partner A mengerjakan
soal

9 | Setelah itu, kedua partner bertukar 4 Guru sangat menunjukkan
peran: partner B mengerjakan soal kualitas dari pernyataan
dan partner A  memberikan
dukungan serta bimbingan.

10 | Setelah menyelesaikan soal, 4 Guru sangat menunjukkan
pasangan tersebut memeriksa hasil kualitas dari pernyataan
pekerjaan mereka dengan
pasanagan lain berada dalam
kelompok yang sama

11 | Guru memberikan penghargaan 3 Guru telah menunjukkan

kepada kelompok yang memiliki
kesamaan jawaban atau cara
penyelesaian yang tepat, serta
membimbing pasanagn yang masih
mengalami kesulitan

kualitas dari pernyataan
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C | PENUTUP
12 | Guru memberikan tes akhir kepada 4 Guru sangat menunjukkan
setiap siswa dalam bentuk soal kualitas dari pernyataan
pilihan ganda  dan siswa
mengerjakan soal, serta
mengumpulkan jawaban kepada
guru
13 | Guru dan siswa  kemudian 3 Guru telah menunjukkan
melakukan refleksi singkat kualitas dari pernyataan
mengenai kegiatan pembelajaran
14 | Guru mengajak siswa untuk 4 Guru sangat menunjukkan
menutup pelajaran dengan doa kualitas dari pernyataan
Jumlah skor yang diperoleh 53
Jumlah skor maksimal 56
Persentase 95%

Keterangan Nilainya: Sangat baik (4); Baik (3); cukup baik (2); kurang baik (1)

1. Dikatakan kurang baik : Jika guru tidak menunjukkan kualitas dari pernyataan.
2. Dikatakan cukup baik : Jika guru sedikit menunjukkan kualitas dari pernyataan.
3. Dikatakan baik : Jika guru telah menunjukkan kualitas dari pernyataan.
4. Dikatakan sangat baik : Jika guru sangat menunjukkan kualitas dari pernyataan.

Skor minimal 75%
Skor Maksimal 56%

Jumlah skor yang diperoleh X 100%
Jumlah skor maksimal

47 X 100%
56 =95%

Riti, 27 Oktober 205
Observer

Adelheit Bupu, S.Pd
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Lampiran 07. Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan 1I

Siklus I

Siklus II
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Lampiran 08. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan IT

Siklus I
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